BAB I

DISKURSUS ARAH KIBLAT DAN METODE PENENTUAN ARAH

KIBLAT
A. Pengertian Arah Kiblat

Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, iyatah yang
menuju kepada KakbalB4#itullah) yang berada di kota Makkah. Arah
ini dapat ditentukan dari setiap titik di permukdaumi. Cara untuk
mendapatkannya dengan melakukan perhitungan dagulemn.
Perhitungan arah kiblat pada dasarnya adalah umtmhkgetahui dan

menetapkan arah ke arah Kakbah yang berada di Makka

Kata kiblat berasal dari bahasa amalkqgiblah () yang
secara harfiah berarti argAl-JihahY, secara etimologi berasal dari
katailé yaitu salah satu bentukashdardari kata kerjails — J.& — Js
yang berarti menghaddpDi dalam KamusMunijid kiblat diartikan

menghadap ke Kakbah berasal dari Rétads -03,* dan Kamus Besar

! Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyat Praktis d&wvlusi
Permasalahannyasemarang: Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 18.

2 Majlis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammagily, Pedoman Hisab
Muhammadiyyah(Yogyakarta: Majlis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan $at Muhammadiyyah), cet.
I, 2009, him. 25

¥ Ahmad Warson MunawirAl Munawir Kamus Arab-IndonesicSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.

* Louis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughah wa al- ‘AlamBeirut: Darul Masyrig, 1986, him.
606-607.

15



16

Bahasa Indoneslanendefinisikan kiblat sebagai arah menuju Kakbah

di Makkah.
Kata kiblat dalam al-Qur'an memiliki beberapa gtitu:®

a. Kata kiblat yang berarti arah (kiblat)

Arti ini termuat dalam firman Allah swt. dalam Q&l-Bagarah

ayat 142:

VAL o AV XHAOOwe x RIOD2>Q0OGORR

Rl 2-N O OCGwe e FIT,E

REZ &G ECOMEIZY L JTORK J2& VoA e @O

B AeEAX@D B EB A wa I

# 1 JA\ gl AV SOEEH N
200NO § X Oro)r a3

0N.07&®O SOOI RIOM e S0
HOOOHO JOREIRO VA~ 4600 I8
(VY 5,4 BROEQEI 00

Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya dianta@usia akan
berkata: "apakah yang memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu
mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah:
"kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan
yang lurus" (al-Bagarah: 142).

Beberapa ayat yang menerangkan tentang kiblat aamiliki arti
arah, terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 1481dyadan ayat 14%.
b. Kata kiblat yang berarti tempat shalat.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam QS. Yunus&#at

®> Dendy SugonoKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahakakarta: PT. Gramedia
Pustaka Media, 2008, cet IV, him. 695.

® Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 19.

" Departemen Agama RMushaf Al-Quran TerjemahJakarta: Al-Huda Kelompok
Gema Insani, 2002, him. 23.

8 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 19.
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Artinya: “Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saud@a
"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesi
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah
olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirédanl
olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-orang
yang beriman" (Yunus: 87).
Muhammad Quraish Shihab menafsirkan kétayut (rumah-
rumah) dalam ayat tersebut maksudnya adalah lsblzgai tempat untuk

melakukan ibadah kepada All&h.

Kiblat menurut istilah adalah arah yang dihadajh oteislim ketika
melaksanakan shalat, yakni arah menuju Kakbah dikita Slamet
Hambali mengartikan arah kiblat adalah arah terdekenuju Kakbah
yang melewati lingkaran besaréat circld Bumi? Lingkaran arah kiblat
adalah lingkaran besar bola Bumi yang melewatiakilohgkaran besar
bola Bumi yang melewati sumbu kiblat (sumbu yanggheibungkan titik
pusat Kakbah dengan titik kebalikan dari KakbahanDFachruddin
menjelaskan bahwa kiblat adalah satu arah yanguditleh kaum

muslimin dimanapun mereka berada ketika mengerjakatat fardlu atau

? Ibid, him. 219.

19'M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Jakarta: Lentera Hati, 2002, cet. I, vol. VI, him
142.

11 susiknan Azhari,Ensiklopedi Hisab Rukyat, op.cithim. 174-175. Lihat juga
Muhyiddin Khazin,Kamus IImu FalakY ogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 67.

12 Slamet HambaliArah Kiblat Dalam Perspektif Nadlatul Ulamalisampaikan pada
seminar nasiondMenggugat Fatwa MUI No. 3 2012 Tentang Arah KiblaBemarang, 2010.
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sunnah. Kiblat yang dituju kaum muslimin adalah Bak terletak di
tengah-tengah Masjid al-Haram di kota Makkah yaibgmgun oleh Nabi

Ibrahim dan Ismaif®

Kiblat menurut Ahmad lzzuddin yaitu Kakbah atauimgltidak
Masjid al-Haram dengan mempertimbangkan posisatigtbujur Kakbah.
Berdasar hal tersebut, la memberikan definisi madgh kiblat dengan
menghadap ke arah Kakbah atau paling tidak menghkeaviasjid al-
Haram dengan mempertimbangkan posisi arah dani pasiekat dihitung

dari daerah yang kita kehendaki.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
1. Dasar Hukum dari Al-Qur’an
Ayat-ayat al-Quran yang menegaskan tentang dassurh
menghadap kiblat antara lain yaitu:

a. Surat al-Bagarah ayat 144

AE RNy €0 SHcH Qe OO $OL

2 0.7 OO0 wWa I (70N
eI PEmg 2 Ao 0 ecre® UREEE«w
ENM Y Qo g PATSNINVOY - 3T > Ty
4O OXIA N&RYe (Y €0

NP OB M a I NOEXDORIOM e
ChersCAEh o 48  <HS0BE0O 7

AL72ERNLARY RO B U wele:e
O4ROed CE€EmIBEIXIA
B0 0L OxC LA Lo S

¢A<CORHY D> 00+ w@ CHO I NE v w@a I

13 Fachruddin Ensiklopedia Al-QuranJakarta: PT. Rineka Cipta, 1992, jilid. I, cet. |
him. 608-609.

14 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktisogyakarta: Logung Pustaka, cet.
I, 2010, him. 3.
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Artinya: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjid al-Haram. dan dimana saja kamu berada,
Palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi abKit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bempgali
ke Masjid al-Haram itu adalah benar dari Tuhanma
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka
kerjakan.” (QS. al-Bagarah: 14%)

Ayat di atas memerintahkan umat Muslim untuk medgpa
Kakbah secara tepat ketika melakukan shalat baikg yaelihat langsung
maupun tidak langsun§. Perintah menghadap kiblat secara tersurat
diperintahkan dengan tekawalli wajhaka syathra al-Masjid al-Haram
Kata fawalli yang maknanya adalah palingkanlah addidhamar yang
maknanya perintah. Perintah memalingkan dalam tays¢but maknanya
adalah memalingkan wajah dan anggota badan mengardbk

menghadap ke kibldt.

b. Surat al-Bagarah ayat 149

Qé (e8I Lyt N0 [@) I 60
¢ OXIA NEsAYb W €0 M J@Qeo

0O F X ORONWe I
CE€O#* T RNOEO B Q¢8R wa i
s 4L @0 B RNE@ERVNAEO0 11 & O+l w

!> Departemen Agama Rbp.cit.,him. 23.

16 Abdul Halim HasanTafsir Al-Ahkam Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006,
cet. |, ed. I, him. 18.

7 Ahmad Izzuddin,Kajiana Terhadap Metode-metode Penentuan Arah Kilolan
Akurasinya Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia,|c2012, him. 121.
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu keluar (datang)aka
palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram,
sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang
hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lehga
dari apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-Bagarah: 149)

c. Surat al-Bagarah ayat 150

VO LEEOEE  CHBOOEO I Ee0
$0OXIA HEERELEYeOd  ENIeds
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu (keluar), makéng&anlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram. Dan dimana saja
kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahenu k
arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atamsika
kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. aVlak
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.” (@S. al
Bagarah: 150)°

Dalam ayat-ayat tersebut Allah firman-Nyasall ki ceas J

alall sampai tiga kali. Menurut lbnu Abbas, pengulangansebut

18 |bid, him. 24.
19 | bid.
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berfungsi sebagai penegasan pentingnya menghadapt kia'kid).

Sementara itu, menurut Fakhruddin al-Razi, pengaan tersebut
menunjukkan fungsi yang berbeda-beda. Pada duBstgarah ayat 144,
ungkapan tersebut ditujukan kepada orang-orang \daqmat melihat
Kakbah, sedangkan pada surat al-Bagarah ayat Ifkapan tersebut
ditujukan kepada orang-orang yang berada di luasjitfllaal-Haram.
Sementara itu, pada surat al-Bagarah ayat 150, apagk tersebut

ditujukan kepada orang-orang yang berada di negeyeri yang jauf’

2. Dasar Hukum dari Hadis
Selain dari al-Quran, hukum menghadap arah killaebutkan
dalam hadis-hadis Rasulullah saw., pembahasan mandeblat
terdapat dalam beberapa hadis diantaranya:
a. Hadis riwayat Muslim
ol oo i e Al 0 lea Liaa Glie Uiaa Al ol 0 )< s Was
8 (i eatall Ca gad  Leay S (Al ade & la ) A J gy o
sl Sl dlen g U lalin i A8 il gl sladl b dlea 5 S (5 5
BxS ) sho a5 adll 33a g S5 b Aals iy (g0 Ja )y b plsal
20 ALal) gad o LS | galid ol g 28 318N ) YT (50l
“Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, bercerita #\if

bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Arf@ahwa
sesungguhnya Rasulullah saw (pada suatu hari) gestetat dengan

20 |pn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim Beirut: Dar al-Fikr, 1992, Jilid I, him. 243
2L Muslim Bin Hajjaj Abu Hasan Qusyairi Al-Naisabui§hahih MuslimMesir: Maugi’u
Wazaratul Augaf, t.t juz 3, him. 443.
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menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayatst@gguhnya
Aku melihat mukamu sering menengadah ke langit, ansingguh
kami palingkan mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki
Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram”. Kerandada
seseorang dari Bani Salamah bepergian, menjumpalosepok
sahabat sedang ruku’ pada shalat fajar. Lalu ia yeren
“Sesungguhnya kiblat telah berubah.” Lalu merekepdleng seperti
kelompok nabi yakni ke arah kiblat.” (HR. Muslim).

b. Hadis riwayat Bukhari

e b — s e 1 lem i) Sy S 0B i e pen

22 306l Jaiad J 3 Gy Hall o) 1 138 chga o s atlal

“Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bercerita Yahyin Abi
Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabirkb&a: Ketika
Rasulullah saw shalat di atas kendaraan (tunggamyganbeliau
menghadap ke arah sekehendak tunggangannya, d&a keliau
hendak melakukan shalat fardhu beliau turun kenmudi@nghadap
kiblat.” (HR. Bukhari).

c. Hadis riwayat Ibn Majah dan Tirmidzi
Qﬁug“j@cah\@mmd}ujdlﬁ:d&"us;:u\‘;.z._)zﬁﬁ‘ﬁ\gs
23_2\}93&._1).&.43\}& ).m \

"Dari Abu Hurairah ra katanya : Sabda Rasulullatv.sBi antara
Timur dan Baraterletaknya kiblat (Kakbah)."

C. Hisab Arah Kiblat

22 Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Mughirah Al-Rbari, ShahihBukhari Mesir:
Maugi'u Wazaratul Auqaf, t.t juz 2, him. 193.

“Muammal Hamidy, Imron AM, dkkNail al-Author Jilid 2 (Surabaya: PT. Bina limu,
th. 1991), him. 479.
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Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat titlha alat-alat
yang digunakan untuk mengukurnya, seperti tongisétvak rubu’
mujayyalhy kompas dan theodolit. Selain itu, sistem perlg&m yang
dipakai juga mengalami perkembangan, baik mengdata koordinat
maupun sistem ilmu ukurnya yang sangat terbantgateradanya alat
bantu perhitungan sepertscientific calculator maupun alat bantu
pencarian data koordinat yang semakin canggih se@#S Global

Positioning Systejt*

Secara garis besar, metode dalam penentuan arkh &da dua

macam, yait§”

1. Azimuth Kiblat
Persoalan kiblat adalah persoalan azimuth yaitkjtik utara ke

lingkaran vertikal melalui benda langit atau melauatu tempat diukur
sepanjang lingkaran horizon menurut arah perpugaram jam, sehingga
persoalan kiblat erat kaitannya dengan letak géisggaatu tempat, yakni
berapa derajat jarak suatu tempat dari khatulistpaag lebih dikenal
dengan lintang dan berapa derajat letak suatu tedgpagaris bujur kota
Makkah?®

Data-data yang diperlukan dalam pengukuran ardatkiblalatf’

24 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyat Praktis d&wlusi
Permasalahannyapp.cit,him. 29.

% bid.

%6 Jamil,llmu Falak (Teori & Aplikasi)Jakarta: AMZAH, 2009, cet. 1, him. 109.

2" Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyat Praktis d&vlusi
Permasalahnnygop.cit., him. 30.
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a. Lintang Tempat yang BersangkutaArflh al-baladatau‘urdh al-balad
Lintang tempat‘Ardh al-Balad adalah jarak dari daerah yang kita
kehendaki sampai dengan khatulistiwa diukur sepanjgaris bujur.
Khatulistiwa adalah lintang 0° dan titik kutub Buadalah lintang 90°.
Jadi, nilai lintang berkisar antara 0° sampai den§8°. Di sebelah
selatan khatulistiwa disebut lintang selatan (L&) ghn tanda negatif (-)
dan di sebelah utara khatulistiwa disebut lintategau(LU) diberi tanda
positif (+)2
b. Bujur Tempaflhul al-Baladdaerah yang dikehendaki
Bujur tempat atauhul al-balad adalah jarak dari tempat yang
dikehendaki ke garis bujur yang melalui k@eeenwichdekat London,
barada disebelah barat ka&@eenwichsampai 18D disebut Bujur Barat
(BB) dan disebelah timur kot&reenwichsampai 180 disebut Bujur
Timur (BT). Bujur Barat (BB) berhimpit dengan 188Qjur Timur yang
melalui Selat Bering Alaska, garis bujur 180° injadikan pedoman
pembuatan Garis Batas Tanggal Internasidn&rnational Date Line)
c. Lintang dan Bujur Tempat Kota Makkah
Slamet Hambali dalam semindstiwaaini menjelaskan bahwa
lintang Kakbah adalah 225’ 20,98” dan bujur Kakbah adalah 39° 49’
34,22"?° Lintang dan bujur tersebut berbeda dengan lintery bujur

yang ia tulis dalam buku yang pernah ia terbitkabetumnya. Slamet

" |bid.

% Makalah Slamet Hambali, disampaikan dalam SemiNasional Uji Kelayakan
Istiwaaini Sebagai Alat Bantu Menentukan Arah Kiblang Akuratdiselenggarakan oleh Prodi
Falak Fakultas Syariah IAIN Walisongo, pada haririig 5 Desember 2013 di Audit 1 lantai 2
kampus 1 IAIN Walisongo Semarang, him. 11.
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Hambali dalam bukunydmu Falak Arah Kiblat Setiap Saatengatakan
bahwa lintang Kakbah adalah®25’ 21,04” dan bujur Kakbah 39’
34,33 Berbeda dengan Slamet Hambali, Ahmad Izzuddin atakgn
bahwa besarnya data lintang Makkah adalah 21°2372 LU dan bujur
Makkah 39° 49’ 34,56” BT"

Perbedaan tersebut dikarenakan posisi satelit padat
menggunaan GPS tidaklah sama. Perbedaan terseiyaldta perbedaan
detik, sehingga perbedaan hasil perhitungan tidekpsi pada derajat.

Untuk mengetahui dan menentukan lintang dan bgmpat di
Bumi, sekurang-kurangnya ada lima cara yaitu dengan

1) Melihat dalam buku-buku atau peta
Cara ini merupakan cara paling mudah untuk menaaordinat
geografis (lintang dan bujur) suatu tempat, yakmghn cara melihat
atau mencari dalam daftar yang tersedia dalam buku-yang ada.33
Meski terkesan mudah, namun ada beberapa hal yaaigt p
diperhatikan dalam menggunakan metode ini, yakni:

a) Tidak semua tempat atau kota-kota di Bumi ada dalaftar

tersebut. Daftar yang ada biasanya hanya memuatkioba

penting saja.

29 Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap Saalogyakarta: Pustaka llmu
Yogyakarta, 2013, him. 14.

%0 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktisp.cit, him. 19

31 Wawancara dengan Slamet Hambali pada hari Ralmgaa23 April 2014 di Ruang
Dosen Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang pL4u5 WIB.

%2 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyat Praktis d&vlusi
Permasalahnnyaop.cit, him. 31.

% Encup Supriatnaisab Rukyat dan Aplikasiny®andung: PT RefikaAditama, cet. |,
2007, him. 71-73.
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b) Tidak jelas bagi kita di tittk mana angka itu b&tlapada
sebuah kota. Oleh karena itu, diperlukan juga pemgan
secara teliti berdasarkan tempat dan kota lain yelnip dekat
sebagai perbandingan.

Menggunakan Peta

Langkah-langkah yang harus ditempuh adalah:

Mencari koordinat dua buah kota terdekat dengarpatnyang

akan dicari.

Menggunakan tongkastiwak

Dengan menggunakan tongkstiwak dapat dikatakan bahwa cara

ini lebih teliti dibandingkan dengan sebelumnya. | Hai

dikarenakan cara ini menggunakan alam sebagai meautiak
menentukan koordinat geografis.

Menggunakan theodolit

Cara ini merupakan cara yang lebih teliti untuk emokan lintang

dan bujur. Theodolit adalah alat ukur semacam t@rgpyang

dilengkapi dengan lensa, angka-angka yang menuajuldcah

(azimuth dan ketinggian dalam derajat daaterpass

Menggunakan GPS3obal Positioning System

GPS adalah sebuah peralatan elektronik yang bedamnjderfungsi

memantau sinyal dari satelit untuk menentukan pasiapat di

Bumi. Alat ini biasanya digunakan dalam navigasilalit dan

udara agar setiap posisi kapal atau pesawat dagetalui oleh
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nahkoda atau pilot, yang kemudian dilaporkan kepadanara

pengawas di pelabuhan atau bandar udara terdekat.

Cara pengoperasian GPS adalah sebagai bétikut:

a) Pasanglah GPS di tempat terbuka. Gunakanlah selddart
Table Mount (kaki GPS) untuk menjamin agar antena GPS
menghadap persis ke atas.

b) Di sudut kanan atas akan muncul kata-kasgafching,
beberapa saat kemudian akan berubah menfadt Datd,
lalu akhirnya menjadil‘ocked!

c) Setelah muncul katd_bcked, tekan tombol “POS” dan layar
akan menampilkan lintang dan bujur tempat yang
bersangkutan.

Dalam penentuan arah kiblat, dapat digunakan rigadserhana sebagai
berikut:
Cotan B = tarp . cose* : sin C — sinp* : tan C°
B adalah arah kiblat. Jika hasil perhitungan B fifpsinaka arah
kiblat terhitung dari titik utara. Sedangkan jikash perhitungan B
negatif, maka arah kiblat terhitung dari selatan.
Keterangan:

- ¢" adalah Lintang Kakbah yaitu 21° 25’ 21,8/4"
- ¢* adalah Lintang tempat yang akan diukur arah kilykat

35 i
Ibid.
% Slamet Hambalillmu Falak; Penentuan Awal Waktu Shalat dan Arablti Seluruh
Dunia, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisondgol,@9011, him. 182.
37 1hi
Ibid.



28

- AXadalah Bujur Kakbah yaitu 39° 49’ 34,3%"
- C adalah jarak bujur, yaitu jarak bujur antara Kakldengan
bujur tempat yang akan diukur arah kiblatnya.
Cara menghitung C berdasar jarak Kakbah sampaiatiedgerah
yang dihitung arah kiblatnya, sebagai beriut:
a. Jika BT'> BT¥, maka C = BY— BT* (Kiblat = Barat)
b. Jika BT*< BT¥, maka C = Bf — BT* (Kiblat = Timur)
c. Jika BB < BB 140° 10’ 25,06", maka C = BB+ BT* (Kiblat =
Timur)
d. Jika BB > BB 140° 10’ 25,06”, maka C = 360° - BB- BT
(Kiblat = Barat)
Sedangkan rumus untuk menghitung azimuth kiblanhiy&k
a. Jika B = UT (+), Azimuth Kiblat = B (tetap)
b. Jika B = UB (+), Azimuth Kiblat = 360° - B
c. Jika B = ST (-), Azimuth Kiblat = 180° - B (B diptikan)
Jika B = SB (-), Azimuth Kiblat = 180° + B (B diptikan)
2. Rashd al-Kiblat
Rashd al-kiblaiadalah ketentuan dimana bayangan benda yang terkena
sinar Matahari menunjuk arah kibfatKesempatan tersebut datang pada

tanggal 28/27 Mei dan tanggal 15/16 Juli pada tiap-tahun sebagai

“Yaumur Rasydil Kiblat** Bila waktu Makkah dikonversi menjadi Waktu

%8 |bid.

% Ibid, him. 183.

“O1bid, him. 184.

“1 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyat Praktis d&olusi
Permasalahnnygap.cit, him. 45.

2 Dengan cara mengamati Matahari tepat berada di l#kbah. Di mana menurut
perhitungan setiap tanggal 28 Mei atau 27 Mei (krtahun kabisat) pada pukul 2.18 waktu



29

Indonesia Barat (WIB) maka harus ditambah denggmm¥jadi sama dengan
pkl. 16.18 WIB dan 16.27 WIBDleh karena itu, setiap tanggal 28 Mei atau
27 Mei (untuk tahun kabisat) pukul 16.18 WIB araibldt dapat dicek
dengan mengandalkan bayangan Matahari yang teregatiebdiatas Kakbah.
Begitu pula untuk tanggal 16 Juli atau 15 Juli @kntahun kabisat) juga
dapat dilakukan pengecekan arah kiblat dengan metashd al-kiblat
tersebuf?®

D. Alat Pengukur Arah Kiblat

Cara penentuan arah kiblat di Indonesia dari masamasa
mengalami perkembangan sesuai dengan perkembalmganpéngetahuan
yang dimiliki oleh masyarakat Islam itu sendfriMetode pengukuran arah
kiblat dengan menggunakan alat yang berkembangdtinesia selama ini

ada lima macam, yaittr:

1. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alaubdenrhpas.

2. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alatldangkatistiwak
dengan mengambil bayangan Matahari sebehawal dan sesudah
zawal

3. Metode pengukuran arah kiblat menggunatesid al-kiblah global.

4. Metode pengukuran arah kiblat menggunatesid al-kiblah lokal.

Makkah atau 09.18 UT, dan juga pada tanggal 15(datuk tahun kabisat) atau 16 Juli (untuk
tahun pendek) pada pukul 12.27 waktu Makkah ata2i709T.

® Pedoman Hisab Muhammadiydtedoman Hisab Muhammadiyakajlis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah (Majlis Tarjitand Tajdid PP. Muhammadiyah:
Yogyakarta, 2009) cet.,Ihim. 34.

4 Ahmad Izzuddin,Kajian Terhadap Metode-metode Penentuan Arah Kildan
Akurasinya, op.cithlm. 62.

“5 Slamet Hambalillmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, op.ciim. 23.
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5. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alaulthebdolite dari

posisi Matahari setiap saat.

Dari lima macam metode pengukuran arah kiblat y@ergembang

di Indonesia, kelimanya dapat diklasifikasikan nagindua golongan, yaitu:

a. Metode Pengukuran Arah Kiblat dengan Alat Klasik
Metode pengukuran arah kiblat pada masa di meklanologi
belum canggih menggunakan alat klasik, diantaranya:
1) Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alaubampas®

Dalam metode ini langkah-langkah yang perlu dilakuldalat?

a. Mempersiapkan data garis bujur Kakbah, garis lgpt&akbah,
garis bujur tempat yang akan diukur arah kiblatmgn garis
lintang tempat yang akan diukur arah kiblatnya.

b. Memperhatikan deklinasi magnetik tempat yang akakuil arah
kiblatnya.

c. Melakukan perhitungan-perhitungan untuk mendapatkaah
kiblat dan azimuth kiblat.

d. Jika deklinasi magnetik negatif (E), maka untuk degratkan
azimuth kiblat ala kompas adalah kiblat azimuthlatibyang

sebenarnya dikurangi deklinasi magnetik. Sebalikikgadeklinasi

4 Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin. J&empas yang terdapat pada
kompas ini terbuat dari logam magnetis yang dipgasademikian rupa sehingga mudah bergerak
menunjukkan arah utara. Hanya saja arah utara gldngjukkan bukan arah utara sejati (titik
kutub utara), tapi menunjukkan arah utara magnetiByang posisinya selalu berubah-ubah dan
tidak berhimpit dengan kutub Bumi.

" Slamet Hambalilbid, him. 24.
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magnetik positif (W), maka untuk mendapatkan azimkiblat
yang sebenarnya ditambah deklinasi magnetik.

e. Mempersiapkan kompas yang akan digunakan untukubengn
arah kiblat.

2) Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alatubamgkat
istiwak dengan mengambil bayanagan Matahari sebelamal dan
sesudalzawal
Dalam metode ini langkah-langkah yang perlu dil@ukdala®

a. Mempersiapkan data garis bujur kakbah, garis Imt&akbah,
garis bujur tempat yang akan diukur arah kiblatmgan garis
lintang tempat yang akan diukur arah kiblatnya.

b. Melakukan perhitungan untuk mandapatkan arah k{Batempat
yang akan diukur arah kiblatnya.

c. Mempersiapkan dan memastikan bahwa tong&tivak benar-
benar berdiri tegak lurus di tempat yang benar-bedatar.
Pengecekan ini dapat menggunakan alat dahtianwater pass

d. Memperhatikan gerak bayangan ujung tongkat sejdielgm
zawal sampai dengan sesudahwal Pada saat sebeluzawal
bayangan ujung tongkat melintasi lingkaran, bagiregkaran yang
dilintasi ujung bayangan tersebut diberi tand&.tiluga pada saat
setelahzawal ujung bayangan tongkat melintasi lingkaran, bagian

lingkaran yang dilintasi ujung bayangan tersebgajdiberi tanda

“8 |bid, him. 29.



32

titik. Kedua titik tersebut dihubungkan, garis yangnghubungkan
kedua titik tersebut adalah arah barat timur, kearudibuat garis
tegak lurus dengan garis tersebut diperoleh g#airsselatan.

e. Setelah diperoleh garis barat, timur, utara daratse] untuk
mendapatkan arah kiblat dapat menggunakan alatl lpemggaris
siku-siku yang sekaligus ada penggaris busur 9@tar® hal ini
tinggal menyesuaikan dari hasil perhitungan arataki

f. Atau setelah diperoleh garis barat, timur, utam skelatan, dapat
menggunakan rumus segitiga linier, yaitu membuats gatara
selatan dengan ukuran tertentu.

g. Kemudian dibuat garis tegak lurus dengan garisaugatatan yang
panjangnya menggunakan rumus:

g = tan Qb.

Keterangan:

g = garis yang tegak lurus dengan garis utarasselat

Q = sudut arah kiblat

b = garis utara selatan yang panjangnya sudahtalizm
Kemudian sisi yang menunjukan arah Kkiblat (sisiimg)y diberi

lambang huruf k. Panjang sisi k dapat dihitung @é@ngimusk = b : cos Q.
a) Bilamana arah kiblatnya UB, maka q ditarik daringwtara ke arah
barat.

b) Bilamana arah kiblatnya UT, maka q ditarik daringwtara ke arah

timur.



33

c) Bilamana arah kiblatnya ST, maka q ditarik daringjuselatan ke
arah timur.

d) Bilamana arah kiblatnya SB, maka q ditarik daringjuselatan ke
arah barat.

3) Metode pengukuran arah kiblat menggunakashd al-kiblat

global*®
Dalam metode ini langkah-langkah yang perlu dilakuladalah
sebagai berikut’

a. Memepersiapkan garis bujur dan garis lintang Kaklgalis bujur
lokasi atau tempat yang akan diukur arah kiblatagaa garis
bujur daerah atau garis bujlacal mean timgBT® atau BB atau
BT" atau BB) baik untuk Kakbah maupun tempat atau lokasi yang
akan diukur arah kiblatnya.

b. Menghitungtime zonetempat atau lokasi yang akan diukur arah
kiblatnya dari Kakbah.

c. Memperhatikan, mencermati dan menghitung kaparadeya
Matahari zawal berimpit dengan titik zenith Kakbah (setidak-
tidaknya terdekat dengan titik zenit Kakbah), ydietika zawal
deklinasi Matahari §") sama dengan lintang Kakbahb"{.
Sedangkan lintang Kakbaldf) adalah +2425' 21,04". Ketika

Matahari zawal di atas Kakbah, pada saat tersebut adalah

49 yang dimaksudashd al-kiblat globaladalah petunjuk arah kiblat yang diambil dari

posisi Matahari ketika sedang berkulminasi di ti#nit Kakbah, yang terjadi antara tanggal 27

Mei atau 28 Mei pk. 16.18 WIB (pk. 09.18 GMT) dah Juli atau 16 Juli pk. 16.27 WIB (pk.
09.27 GMT).
*bid, him. 38.
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merupakan rashd al-kiblat global bagi daerah lain (separuh
permukaan Bumi) yang dapat melihat Matahari padtita

. Menghitung saat terjadinyashd al-kiblat globaldi tempat yang
akan diukur arah kiblatnya. Dalam hal ini dapaaklikan dengan
mengubah waktzawal di atas Kakbah ke waktu daerah setempat
(BTY ataulocal mean timeg(LMT) dengan cara, waktu di atas
Kakbah (Makkah) ditambah atau dikurartghe zonaya antara
Kakbah dengan tempat yang akan diukur arah kibdatihyaktu
zawal Kakbah dapat dihitung dengan rumus: Zawal = pk.€l2
(45°-39°4934,33") : 15.

. Atau langsung berdasarkan waktu pertengahan setetgdocal
mean time(LMT) yang akan diukur arah kiblatnya, dengan
menggunakan rumus:
WD=WH-e + (BT°-=BT"): 15 - 12 = x 15.

Mempersiapkan benda apapun yang berdiri tegak ldiriempat
yang datar. Bayangan benda tersebut pada raaat al-kiblat
global adalah arah kiblat (arah menuju Matahari padatsasgbut
adalah arah kiblat).

. Mempersiapkan jam (waktu) yang tepat (akurat). Wntu
mendapatkan waktu yang tepat dapat menggunatiaial
positioning systen{GPS), dapat pula menggunakan waktu radio
RRI, yaitu ketika menjelang berita diselingi muskhusus,

kemudian diakhiri dengan suara tit tit tit, suadtadrakhir adalah
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tepat waktu awal berita (pk. 06 umpamanya), dapaia j

menggunakan telepon duduk (telkom) dengan nomor &G

dapat juga menggunakan internet. (http:www.

Greenwichmeantime.com).

4) Metode pengukuran arah kiblat menggunakashd al-kiblat
lokal™*

Rashd al-kiblat lokaladalah salah satu metode pengukuran
arah kiblat dengan memanfaatkan posisi Matahati re@aaotong
lingkaran kiblatnya suatu tempat, sehingga semuad@eyang
berdiri tegak lurus pada saat tersebut bayanganagalah
menunjukan arah kiblat di tempat tersebut.

Arah kiblat yang diperoleh dengan sisitem ini Hatsiokal,
tidak berlaku di tempat lain, masing-masing temgerus
diperhitungkan sendiri-sendiri.

Rashd al-kiblat lokal hanya terjadi manakala azimuth
Matahari sama dengan azimuth kiblat atau azimuitakdikurangi
18 atau azimuth kiblat ditambah 18§ang berarti bisa pagi hari
bisa juga sore hari.

Langkah-langkah untuk mendapatkan saat terjadiagad

al-kiblat lokaladalah sebagai berikut:

*Ybid, him. 45.
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Melakukan hisab arah kiblat untuk tempat, masjid,
mushalla, rumah, hotel, dan sebagainya yang akakudi
arah kiblatnya menggunakan metaodshd al-kiblat lokal
Menghitung sudut pembantu (U), dengan menggunakan
rumus:
Cotan U =tan B sin®”,
Keterangan:

- B adalah arah kiblat dari titik utara (+), ataui didik

selatan (-).

- ®@*adalah lintang tempat.
Menghitung t-U, dengan menggunakan rumus:
Cos (t-U) = tand™ cos U : tan®”,
Keterangan:

- tadalah sudut waktu Matahari.

- 8™ adalah deklanasi Matahari saashd al-kiblat

- It(-)LijaIt'etap posisi U negatif, dan diubah menjadi

negatif jika U positif.

Menghitung t dengan menggunakan rumus:
t=t-U+U.
Menghitung saat terjadinyeashd al-kiblatlokal dengan
menggunakan waktu hakiki atastiwak (WH) atausolar
time(ST), dengan menggunakan rumus:
Bilamana arah kiblat (B) condong ke arah barat,anak

WH atau ST = pk. 12 +1t.

Bilamana arah kiblat (B) condong ke arah timur, mak
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WH atau ST =pk. 12 -t.

6) Mengubah waktu dari waktu hakiki (WH) atsolar time

ke waktu daerah (WD) atalocal mean time(LMT),

dengan menggunakan rumus:

Bilamana lokasi yang akan diukur arah kiblatnyaabdardi

wilayah bujur timur (BT), maka:

WD

=WH — e + (BT= BT") atau 15,atau:

LMT =WH —e + (BT" = BT") atau 15.

Keterangan:

E adalarequation of timatau perata waktu.

BT? adalah bujur timur untuk waktu daerah, yaitu
untuk wilayah Indonesia ada tiga waktu yaitu,
Waktu Indonesia Barat (WIB) menggunakan “BT
1058, Waktu Indonesia Tengah (WITA)
menggunakan BT 120, dan Waktu Indonesia
Timur (WIT) menggunakan BT135. Untuk daerah
atau negara lain BT menggunakan lipatah 15

BT* adalah bujur timur tempat yang akan diukur
kiblatnya.

BT" adalah bujur timur untulocal mean timesama
dengan BT,

Bila mana lokasi yang akan diukur arah kiblatnyaata di

wilayah bujur barat (BB), maka digunakan rumus:

WD =WH — e — (BB — BB") atau 15,atau:

LMT = WH — e — (BB" — BB) atau 15.

Keterangan:

E adalarequation of timatau perata waktu.

BBY dan BB adalah sama, yaitu bujur barat untuk
waktu daerah atau bujur barat untldcal mean
tir5r(1)e, yaitu bujur barat D atau bujur barat lipatan
1
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- BB* adalah bujur barat tempat yang akan diukur
arah kiblatnya.

Untuk mendapatkarashd al-kiblatlokal yang akurat diperlukan

perhitungan dua kali, yaitu:

1) Menggunakan data deklinasi daregyation of timgMatahari
sekitarzawal ataumer passyang terjadi sekitar pk. 12 LMT,
yang menghasilkarashd al-kiblatiokal tagribi.

2) Menggunakan deklinasi dan eqggation of timg Matahari
yang didasarkan pada jam saat terjadiraghnd al-kiblat lokal
taqribi. Hasil perhitungan dengan langkah kedua ini,
menghasilkamashd al-kiblat lokal hakiki bit tahqgi¢pkurat).

Selain itu, alat yang pernah digunakan dalam peaerdrah kiblat

di Indonesia yang tidak berkembang diantaranyaahdal

1) Rubu’ Mujayab
Rubu mujayyabadalah suatu alat untuk menghitung fungsi

geneometris, yang sangat berguna untuk memproyksduatu
peredaran benda langit pada lingkaran vertikalt Alaterbuat dari
kayu/papan berbentuk seperempat lingkaran, saléln makanya
biasanya ditempeli kertas yang sudah diberi gandegrerempat

lingkaran dan garis-garis derajat serta garis-danigya. Dalam istilah

geneometri alat ini disebtgwadran”.?

2 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agamlmanak Hisab RukyatProyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Jakartd:, h&@.132.
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Adapun bagian-bagiambu’ mujayyaB® adalah:

a. Qaus (busur) yaitu bagian yang melengkung sepanjangreeypat
lingkaran,. Bagian ini diberi skala 0 sampai den§@nyang dimulai
dariJaib Tamandan diakhiri pada sigaib.

b. Jaib (sinus) yaitu satu sisi tempat mengincar, memuat skala yang
mudah terbaca berapa sinus dari tinggi suatu bendg yang dilihat.
Bagian ini diberi skala 0 sampai dengan 60 yanghdissatuasittini
(satuan seperenampuluhan) atau 0 sampai dengagah@Odisebut
'asyari (satuan desimal). Dari tiap titik satuan skala diiarik garis
yang tegak lurus terhadap sjaib itu sendiri. Garis-garis itu disebut
juyub mankusah

c. Jaib tamam(cosinus)yaitu yang memuat skala-skala yang mudah
terbaca berapa cosinus dari tinggi benda terseeperti pada sisi
jaib. Garis-garis itu disebywiyub mabsuthah

d. Awwalul gaus (permulaan busuygitu bagian busur yang berimpit
dengan sisi jaib tamam Akhirul gaus yaitu bagian busur yang
berimpit dengan sigjaib. Dari Awwalul qaussampaiAkhirul gaus
dibagi-bagi dengan skala dari O derajat sampaiale8 derajat.

e. Hadafah (sasaran)yaitu lubang kecil sepanjang sigaib yang
berfungsi sebagai teropong untuk mengincar suatdddéangit atau

sasaran lainnya.

*3 Departemen Agama Rbp.cit, him. 132-133.
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f. Markaz yaitutitik sudut siku-siku, pada sudut ini terdapatdog kecil
untuk dimasuki tali yang biasanya dibuat dari benasutera,
maksudnya supaya tali itu dibuat sekecil-kecilnya.

g. Muri yaitu simpulan benang kecil yang dapat digeser.

h. Syaqul yaituujung tali yang diberi beban yang terbuat dariahet
Apabila seseorang mengincar suatu benda langit rsgkgul itu
bergerak mengikuti gaya tarik bumi, dan terbentuldabuah sudut
yang dapat terbaca pagaus berapa tingginya benda langit tersebut.

b. Metode Pengukuran Arah Kiblat dengan Alat Modern

Diantara metode pengukuran arah kiblat denganbalattu modern
yang banyak digunakan dan selama ini menjadi a#atgydianggap
memiliki akurasi yang sangat akurat adalah thet®loliMetode
pengukuran arah kiblat menggunakan alat bantu tiéeddari posisi
Matahari setiap saat.

Theodolite, khususnya yang digital dengan tingkasakahan
maksimal 5" mempunyai tingkat akurasi yang tinggatding metode
lain.>® Theodolite merupakan instrumen optik survei yaiggimakan untuk
mengukur sudut dan arah yang dipasang pada tripmat ketelitiannya
dapat diklasifikasikan menjadf:

1. Tipe TO (tidak teliti/ketelitian rendah sampai 20”)

2. Tipe T1 (agak teliti 20" - 57)

** Ibid, him. 62.

*° |bid.

% Ahmad Izzuddin,Kajiana Terhadap Metode-metode Penentuan Arah Killan
Akurasinyaop.cit.,hlm. 75.
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4.

5.
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Tipe T2 (teliti sampai 1”)
Tipe T3 (teliti sekali, samapai 0,1")

Tipe T4 (sangat teliti, sampai 0,01")

Disamping tipe theodolite tipe analog, saat ini ya&njuga tipe

theodolite digital yang lebih mudah cara mengopkaasya, misalkan

Nikon, Topcon, Leica, Sokkia, dan lain-lainriya.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam metoelegpkuran

arah kiblat adalaf®

1)

2)

3)

4)

5)

Menghitung arah kiblat dan azimuth kiblat masjid smalla
atau tempat yang akan diukur kiblatnya.

Mempersiapkan hasil hisab (hitungan) yang berkaitamgan
Matahari, yang meliputi: sudut waktu Matahari, tng
Matahari (jarak zenith Matahari), arah Matahari @amuth
Matahari pada saat pengukuran arah kiblat.

Memasang batere yang masih bagus pada theodolite.
Memasang theodolite dalam posisi yang benar-besgakt
lurus ke segala arah dengan memperhatikan watsr yza)
ada pada theodolite.

Membidik Matahari dengan mendasarkan kepada tinggi
Matahari atau jarak zenith Matahari (tergantung

theodolitenya). Diusahakan waktunya sesingkat mionggar

57 | bid.

%8 Slamet Hambaligp.cit.,him. 63.
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tidak ada bagian theodolite yang leleh karena k@atahaya
Matahari.

6) Setelah matahari terbidik gerak horizontal harukumii,
kemudian dinolkan.

7) Pembidikan harus disesuaikan dengan waktu yang
diperhitungkan atau waktu pembidikan dijadikan acuatuk
memperhitungkan arah Matahari dan azimuth Matahari.

8) Menghitung jarak ke arah kiblat dari posisi Matah@k),
dengan langkah, azimuth kiblat dikurangi azimuthtdhari.
Jika jk (jarak arah kiblat dari Matahari) negatifhaka
tambahkan pada bilangan 860

9) Lepas kunci horizontal pada theodolite, kemudiartampu
theodolite ke kanan atau ke kiri sampai pada bdangrah
kiblat dari posisi Matahari (jk).

10) Theodolite sudah mengarah ke arah kiblat. Selayguadalah

pengaturan lensa untuk pengukuran arah kiblat.



